PERSPEKTIF FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM
TENTANG ALAM DAN LINGKUNGAN
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“Alam” or uni\rerse is everything execept Allah. According to the
phil hical view of Islamic education, from its very first ereation,
lt has been being in the equilibrium. The human being who is
part of the uni is also in d with its equibrium. God
has given the human being the gauide in the form of religion in
order that people in general can live in such good life that they
can conform with the universe equilibrium With religion, people
can do their double function, as bondsmen and caliph.

This writing will try to let readers know that many verses of the
Holy Koran talk about people's must to conserve and to preserve
the universe. Such attitude is needed and related to God but
people’s attention to the universe preservation is less and this
will cause the sorrounding to be in dangerous for them. The
readers are hoped to read this article on the universe in the
philosophical view of Islamic education.
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A. Pendahuluan

Alam dan lingkungan, termasuk ihwal yang masih jarang
dibicarakan secara serius dalam bahasan Filsafat Pendidikan Islam,
paling tidak sepanjang penelusuran penulis. Hal ini bisa jadi karena
masih banyaknya hal-hal lain yang dipandang lebih memerlukan
perhatian serius di satu sisi, sementara di sisi lainnya, Filsafat Pendidikan
Islam sendiri masih memantapkan posisi/jati dirinya sebagai suatu
disiplin ilmu. Hal yang terakhir, indikasinya dapat ditangkap dari masih
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munculnya permasalahan-permasalahan di sekitar pembedaan antara
Ilmu Pendidikan Islam dengan Filsafat Pendidikan Islam.' Meski
demikian, tidak harus berhenti untuk melihat alam dan lingkungan dalam
berbagai perpspektif termasuk yang digunakan dalam penulisan ini.
Dalam konteks kekinian, di mana kondisi kehidupan menjadi
semakin sulit dipisahkan dari kondisi alam dan lingkungan yang terus
berkembang dan berubah berkat kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi secara langsung ataupun tidak, semakin mendorong ambisi
manusia untuk mengejar kehidupan yang lebih baik, sehingga
terkadang menyikapi alam dan lingkungan hanya berdasarkan selera
dan ambisi itu semata. Maka akibatnya dapat diduga, bahwa dampak
yang terjadi adalah justru kebalikan dari harapan mayoritas manusia.
Manusia semakin jauh dari ketenangan dan kebahagiaan.
Kenyataan kehidupan yang demikian yang di alami masyarakat
pada negara-negara maju, yang juga kini mulai dirasakan masyarakat

‘Mengenai Filsafat Pendidikan Islam, terkesan masih ada keraguan para ahli
dalam merumuskan batasan pengerrian yang kink Sekad bagal kerang-
ka acuan dalam penulisan ini, p gkat dari lisis H. Abudin Nata.
Setelah secara agak detail mengulas pandangan para ahli/pemerhati bidang
Pendidikan Islam, mulai dari Al-Abrosyi, Al-Syaibany, A. Fatah Jalal, Al-Attas
dan lain-lain sampai Zakiah Daradjat dan H. M. Arifin, H. Abudin Nata berkesim-
pulan: Filsafat Pendidikan Islam itu merupakan suatu kajian secara filosofis
(berfikir radikal, sist is dan i 1) i berbagai masalah yang
berkait dengan Pendidikan (manusia, guru, kurikulum, metode, lingkungan)
yang didasarkan pada al-Qur'dn dan al-Hadits sebagai sumber primer dan pendpaat
para ahli sebagai sumber sekunder. Lihat, H. Abudin Nata, Filsafat Pendidikan
Islam I, (Jakarta: Logos, 1997), h. 1-15 Ahmad Tafsir, J'I'mu Pendidkan dalam
Perspektif Islam, (Band ] dak ¥a, 1994). . 1318

*Akibat lebih prakhs dari kondisi lir Nurcholish Madjid,
bahwa masyarakat sekarang dalam krisis yang gawat. Kemajuan pembangunan
dan perubahan sosial yang diakibatkannya, telah  menimbulkan gejala-gejala
sosial psikelogis berupa dislokasi, disori i, dan deprivasi relatif pada kelompok
sosial tertentu. Salah satu implikasinya adalah krisis identitas. Karena itu juga
muncul gejala penegasan identitas diri dengan ekspresi ketegaran dan kekerasan.
Ini diikuti oleh gejala “kemaruk™ yang kaya sok kaya (sindorm neoveau richi,
OKB), yang kuasa sok kuasa, yang kuat sok kuat, yang pintar sok pintar dan
seterusnya. Atlu di.uebut juga sindrom usaha pemaksimalan penggunaan fasilitas/
alat yang untuk kan harga dirinya (secara tidak benar).
Cak Nur: Kini Muncul Gejala Kemaruk, Jawa Pos tanggal 12 Oktober 1997, h. 1 dan
Nurcholish Madjid, Pendewasaan Diri, Republika tanggal 17 Oktober 1997, h. 8
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